Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Aston Graphindo Indonesia by Annisa, Nenden Nur & , Nur Achmad,  S.E.,  M.Si.,
PENGARUH KEPEMIMPINAN, LINGKUNGAN KERJA DAN 
MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN  








ARTIKEL PUBLIKASI ILMIAH 
Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 















PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan PT. Aston Graphindo Indonesia. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui secara bersama-sama pengaruh dari ketiga variabel independen 
terhadap variabel dependen dan untuk mengetahui variabel mana yang peling 
dominan mempengaruhi diantara ketiga variabel independen terhadap 
variabel dependen. Jenis  penelitian merupakan penelitian kuantitatif, dengan  
populasi seluruh karyawan PT. Aston Graphindo Indonesia  yang berjumlah 
92 karyawan sebagai populasi, dengan sampel 49 orang. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling atau acak sederhana. Teknik 
pengumpulan data penelitian melalui kuesioner dengan skala likert. 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 20.00 dari uji t diperoleh variabel 
kepemimpinan signifikan sebesar 0,53 < 0,10 H0 ditolak dan Ha  diterima, 
variabel lingkungan kerja signifikan sebesar 0,75 < 0,10 H0 ditolak dan Ha  
diterima dan variabel motivasi tidak signifikan dengan nilai sebesar 0,740 > 
0,10 H0 diterima dan Ha  ditolak. Hasil uji F Probabilitas signifikan 0,000 < 
0,05 H0 ditolak dan Ha  diterima, sehingga pada penelitian ini variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 
Koefisien Determinasi R2 diperoleh hasil sebesar 0,286 artinya variabel 
kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja dapat menjelaskan 
variabel kinerja karyawan sebesar 0,286 atau 28,6%, sisanya dapat dijelaskan 
variabel lain yang tidak terdapat didalam model. 
 
Kata kunci : Kinerja Karyawan, Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan   
Motivasi karyawan. 

A. LATAR BELAKANG 
Betapa besar majunya teknologi, berkembangnya informasi, namun 
jika tanpa sumber daya manusia maka akan sulit bagi organisasai untuk 
mencapai tujuannya. Jika sumber daya manusianya sudah baik dan sudah 
terpenuhi apa yang dibutuhkan maka kinerja karyawan akan meningkat. 
Banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan, 
antara lain: kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja. Untuk 
mengelola dan mengendalikan berbagai fungsi subsistem dalam organisasi 
agar tetap konsisten dengan tujuan organisasi dibutuhkan seorang pemimpin, 
karena kepemimpinan merupakan bagian penting dalam peningkatan kinerja 
para karyawan. Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memberikan 
pengarahan kepada karyawan apalagi pada saat-saat sekarang ini dimana 
semua serba terbuka, maka kepemimpinan yang dibutuhkan adalah 
kepemimpinan yang bisa memberdayakan karyawannya. Kepemimpinan yang 
bisa menumbuhkan motivasi kerja karyawan adalah kepemimpinan yang bisa 
menumbuhkan rasa percaya diri pada karyawan dalam menjalankan tugas 
masing-masing karyawan dalam perusahaan. 
Handoko (2011: 294) mengemukakan bahwa kepemimpinan 
merupakan kemampuan yang dipunya seseorang untuk mempengaruhi orang-
orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. Dengan adanya geya 
kepemimpinan yang baik dan dapat memberikan karyawan motivasi dalam 
bekerja, mendekatkan diri dengan para karyawan untuk mengetahui 
bagaimana tingkat kerja dan keluhan apa saja dalam melaksanakan tugas 
yang diterima oleh karyawan, maka sebagai pemimpin sudah dapat mejadikan 
karyawan tersebut merasa nyaman untuk bekerja dalam perusahaan Aston 
Graphindo Indonesia, dengan hal ini maka tingkat kinerja karyawan dapat 
meningkat. 
Menurut Maryati (2014: 139) Lingkungan kerja yang sehat dan baik 
akan berpengaruh terhadap kenyamanan kerja karyawan. Jika karyawan 
merasa nyaman dalam bekerja bisa dipastikan kinerja akan meningkat. 
Motivasi biasa ditimbulkan oleh faktor internal atau eksternal. Faktor internal 
berasal dari kebutuhan dan keinginan yang ada dalam diri pribadi seseorang, 
sedangkan faktor eksternal menjelaskan kekuatan-kekuatan yang ada di 
dalam individu yang dipengaruhi faktor intern yang dikendalikan oleh 
manajer. Dengan demikian tenaga kerja dapat dimotivasi melalui banyak 
faktor, tidak hanya uang atau keinginan untuk kepuasan, tetapi juga 
kebutuhan untuk berprestasi dan kerja yang berarti. 
Sehingga dari penjelasan di atas, dalam penelitian ini mengambil 
judul “Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada PT. Aston Graphindo 
Indonesia)”. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 
kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja secara parsial maupun 
bersama-sama terhadap kinerja karyawan PT. Aston Graphindo Indonesia, 
serta faktor independen yang dominan mempengaruhi faktor dependen. 
  
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Kinerja  
Kinerja karyawan merupakan hasil kerja dari karyawan baik dari 
segi kualitas dan kuantitas maupun dari segi ketepatan waktu dalam 
melakukan dan menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada karyawan 
tersebut oleh atasan atau pimpinannya berdasarkan perannya di dalam 
perusahaan yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan 
serta waktu. Kinerja karyawan merupakan faktor penting yang harus 
diperhatikan oleh perusahaan. Indikator kinerja karyawan menurut (Robert 
L. Mathis dan John H. Jackson 2006: 378 dalam Kusuma 2013: 36) 
adalah: (a) Kuantitas, (b) Kualitas, (c) Keandalan, (d) Kehadiran, (e) 
Kemampuan Bekerjasama 
2. Kepemimpinan  
Kepemimpinan berkaitan dengan pengaruh/kekuasaan, hubungan/kerja 
sama, komunikasi pimpinan serta usaha mencapai tujuan (Ginting 1999) 
(dalam Widodo 2010). Indikator Kepemimpinan antara lain: (a) 
pengaruh/kekuasaan, (b) hubungan/kerjasama, (c) komunikasi, (d) usaha 
pencapaian tujuan. 
3. Lingkungan Kerja  
Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang  ada di sekitar 
para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan, misalnya: (a) Tersedianya fasilitas kerja, (b) 
Penerangan/cahaya, (c) Suhu udara/sirkulasi udara, (d) Keamanan, (e) 
Kebersihan, (f) Kebisingan. 
4. Motivasi Kerja  
Motivasi adalah dorongan atau kemauan yang timbul dari diri 
pegawai untuk melakukan sesuatu pekerjaan karena adanya keinginan 
untuk memenuhi kebutuhan. Indikator yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: (a) Fisiologis, (b) Keamanan, (c) Sosial, (d) Penghargaan, (e) 
Aktualisasi diri. 
 
C. METODE PENELITIAN 
Jenis  penelitian merupakan  penelitian  kuantitatif,  dengan  populasi  
seluruh karyawan PT. Aston Graphindo  Indonesia  yang berjumlah 92 
karyawan sebagai populasi, dengan  sampel  49  orang.  Pengambilan  sampel  
menggunakan  teknik  simple  random sampling  atau  acak  sederhana.  
Teknik  pengumpulan  data  penelitian  melalui kuesioner  dengan  skala  
linkert. Analisis  data  dalam  penelitian  ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda tiga prediktor, dengan formulasi: 
Y: a + β1x1+ β2x2+ β3x3……+ e 
Keterangan: 
Y : Kinerja Karyawan 
a : Konstanta 
x1 : Kepemimpinan 
x2 : Lingkungan Kerja 
x3 : Motivasi Kerja 
β1 : Koefisien regresi kepemimpinan 
β2 : Koefisien regresi lingkungan kerja 
β3 : Koefisien regresi Motivasi Kerja  
e : Variabel pengganggu (tidak dihitung) 
Dalam analisis ini teknik mencari regresi linier berganda dengan 
menggunakan out  put  program SPSS 20.00 (statistical package for social 
sciences) pada tabel coefficients. 
 
D. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Kepemimpinan, 
Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT 
Aston Graphindo Indonesia diketahui bahwa serangkaian pengujian 
instrument dinyatakan valid dan reliabel serta serangkaian pengujian asumsi 
klasik dinyatakan normal, tidak ada multikolinieritas, dan tidak terjadi 
heteriskedastisitas. 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Tiga Prediktor diperoleh 
persamaan sebagai berikut: Y = 13,093 + 0,245X1 + 0,219X2 + 0,024X3 + e. 
Hasil dari uji t diperoleh varaiabel kepemimpinan menunjukkan pengaruh 
positif dan signifikan dengan probabilitas signifikan 0,053 < 0,10 H0 ditolak 
dan Ha  diterima, variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
dengan Probabilitas signifikan  0,075 <  0,10 H0 ditolak dan Ha  diterima, dan 
variabel motivasi kerja menunjukkan berpengaruh positif dan tidak signifikan 
dengan probabilitas signifikan 0,740 > 0,10 H0 diterima dan Ha  ditolak. 
Selanjutnya hasil dari uji F ada pengaruh dari seluruh variabel 
independent secara bersama-sama yang signifikan terhadap variabel 
dependent karena Probabilitas signifikan < 0,05 H0 ditolak dan Ha  diterima. 
Uji determinasi menunjukan nilai sebesar 0,286 artinya variabel 
kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja dapat  menjelaskan 
variabel kinerja karyawan sebesar 0,286 atau  28,6%. Sisanya dapat 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam model. 
 
E. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kepemimpinan, 
lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Aston 
Graphindo Indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Uji validitas yang dilakukan pada item pertanyaan kuesioner pada variabel 
Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan 
dinyatakan valid, sehingga item pertanyaan tersebut dapat digunakan 
menjadi indikator penelitian. 
2. Hasil uji realibilitas menunjukkan bahwa tiap item variabel dinyatakan 
reliabel. 
3. Hasil uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov data tersebut memenuhi sayarat untuk berdistribusi normal, 
sehingga statistik parametris dapat digunakan. 
4. Hasil uji multikolonieritas menunjukkan model penelitian tidak mengalami 
multikolieneritas. 
5. Uji asumsi yang terakhir dilakukan yaitu uji heterokedastisitas dengan 
metode glegser yang hasilnya menunjukkan model penelitian tidak 
mengalami heterokedastisitas. 
6. Uji regresi linier berganda tiga prediktor memperlihatkan hasil adanya 
pengaruh positif dari kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi 
terhadap kinerja karyawan. 
7. Melalui uji t menunjukkan bahwa dua variabel independen yang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. variabel kepemimpinan 
dan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel kinerja karyawan dan variabel motivasi kerja tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. 
8. Selanjutnya uji F dengan hasilnya menunjukkan terjadinya pengaruh 
secara bersama-sama yang signifikan dari seluruh variabel independen 
kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap variabel 
dependen kinerja karyawan. 
9. Hasil Uji akhir Uji Koefisien Determinasi R2 menunjukan hasilnya nilai 
nilai Adjusted R square (R2) sebesar 0,286 artinya variabel kepemimpinan, 
lingkungan kerja dan motivasi kerja dapat menjelaskan variabel kinerja 
karyawan sebesar 28,6%. Sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak terdapat dalam model. 
  
F. SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang di ambil peneliti, maka 
dapat di ajukan beberapa saran berikut: 
1. Untuk Perusahaan 
a. Dengan mempertimbangkan hasil uji F dari model penelitian ketiga  
variabel independen (kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi 
kerja) mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
(kinerja karyawan) PT. Aston Graphindo Indonesia. Harapan perlu 
adanya peningkatan kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi 
kerja yang harus dilakukan oleh perusahaan atau devisi untuk 
meningkatkan kinerja karyawan di PT. Aston Graphindo Indonesia. 
b. Hasil dari uji t menunjukkan kepemimpinan dan lingkungan kerja 
merupakan komponen variabel yang memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Aston Graphindo Indonesia, 
sehingga pihak perusahaan untuk tetap meningkatkan kepemimpinan 
dan lingkungan kerja yang sesuai bagi karyawan guna untuk 
meningkatkan kinerja karyawan dan menjaga kenyamanan karyawan 
dalam bekerja di PT. Aston Graphindo Indonesia. 
2. Untuk Peneliti Selanjutnya 
a. Pada penelitian ini variabel independen yang digunakan untuk 
mempengaruhi variabel dependen masih sangat sedikit, sehingga bagi 
penelitian selanjutnya yang akan mengambil tema yang sama dengan 
penelitian ini sebaiknya dapat mengembangkan variabel-variabel yang 
lainnya, sehingga tidak menutup kemungkinan dengan variabel yang 
lebih banyak akan memperoleh hasil yang lebih luas cakupannya. 
b. Pertanyan-pertanyaan dalam penelitian ini masih belum bisa 
menunjukkan kanyataan yang sebenarnya terjadi, sehingga diharapkan 
untuk penelitian selanjutnya dapat membuat pertanyaan yang lebih baik 
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